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ABSTRAK

Judul : “Makna Tawazun dalam QS. Al-Qashash ayat 77 dan

Implementasinya dalam Komunitas Pedagang Muslim (Studi
kasus pelaku Gusjigang di Desa Kauman Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus)”

Nama : Asnawi Basyar

NIM

1430110052

Filosofi Gusjigang merupakan personifikasi Sunan Kudus agar
masyarakat Kudus mempunyai budi pekerti yang baik (masalah moralitas,
ahklak), pandai mengaji yang berarti menuntut ilmu, rajin beribadah, dan
pandai berdagang. Penelitian ini mengkaji tiga hal (1)apa makna tawazun
dalam Al-Qur’an surat A/-Qashash ayat 77 menurut para mufasir,
(2)bagaimana Implementasi konsep Gusjigang bagi pedagang muslim di
desa Kauman kecamatan Kota kabupaten Kudus, (3)bagaimana relevansi
makna tawazun dalam Al-Qur’an Surat A/-Qashash ayat 77 dengan
konsep Gusjigang. Tujuan penelitian ini adalah (1)untuk mengetahui
makna tawazun dalam Al-Qur’an Surat A/-Qashash ayat 77 menurut para
mufasir (2)untuk mengetahui Implementasi konsep Gusjigang bagi
pedagang muslim di desa Kauman kecamatan Kota kabupaten Kudus
(3)untuk mengetahui relevansi makna tawazun dalam QS. Al-Qashash
ayat 77 dengan konsep Gusjigang.

Riset ini adalah bagian dari riset kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan multi disipliner yaitu dengan menggabungkan pendekatan
analisis sosiologis dan interpretative (linguistik) karena penelitian ini
tidak lepas dari kehidupan sosial yang berlangsung di desa Kauman dan
penafsiran ayat QS. A/-Qashash ayat 77. Sumber data penelitian ini
adalah dari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, kepala desa,
masyarakat pelaku Gusjigang, serta dokumentasi implementasi kegiatan
Gusjigang. Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut para mufasir
makna tawazun dalam QS. A/-Qashash ayat 77 antara satu mufasir
dengan yang lain tidak ditemukan perbedaan penafsiran, intinya adalah
kita diperintah untuk sebisa mungkin mengarahkan pandangan kepada
akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai sarana mencapai tujuan.
Masyarakat di desa Kauman ini telah mengimplementasikan dengan baik
konsep Gusjigang yang merupakan bentuk kesadaran masyarakat dalam
memperhatikan  kebutuhan hidup yang bersifat duniawi juga
memperhatikan kebutuhan ukhrowi. Menurut para mufasir konsep
tawazun dalam kandungan Al-Qur’an surat A/-Qashash ayat 77 terdapat
relevansi dengan konsep Gusjigang yang di buat oleh Sayyid Ja’far
Shodig.

Kata Kunci : Tawazun, Gusjigang, Relevansi.
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5. karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

" Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Tangerang;
Forum Pelayan Al-Qur’an, April 2018), hlm. 596.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
tertanggal 10 September 1987 nomor: 158/1987 dan nomor :
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

I::;Ef Nama Huruf Latin Keterangan
| Alit | lantlil;i:rll(gkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< Sa S es (dengan titik atas)
z Jim J Je
C H h ha (dengan titik bawah)
- kha’ Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 ,a . zet (dzr;g\?;h;ltlk di
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’ain ¢ koma terbalik di atas
Gain G Ge

2 fa’ F Ef

t Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka
Ky Lam L el
0
|:.Iuruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
o ¢ Mim M ‘em
n o Nun N ‘en
: 3 Waw \W W

e ha’ H Ha
R Hamzah ’ Apostrof
a
n ¢ ya’ b Ye
gkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

330ae Ditulis Muta‘addidah
- ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah

Semua ta’ marbutah ditulis dengan A4, baik berada pada
akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata
(kata yang diikuti oleh kata sandang “al’”’). Ketentuan ini tidak
diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya.

WS ditulis hikmah
e ditulis ‘Illah
ditulis Karamah al-auliya’
s\ oYIdel S




D. Vokal Pendek dan Penerapannya

- Fathah ditulis A
e Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
; Kasrah ditulis Zukira
S3 -
Dammah ditulis yazhabu
-
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a
lal> ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati d!tUI!S a
P ditulis tansa
= | ditulis i
3. Kasrah + ya’ mati ditulis karim
S ditulis i
4. Dammah + wawu mati ditulis furig
P92
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati gltu:ls au
) itulis
Jg gaul
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof
ol ditulis a’antum
el d!tul!s u‘iddat
ditulis la’in
5 o syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam




of &) ditulis al-Qur’an
Qamariyyah ol ditulis al-Qiyas

NUCAT ditulis as-Sama’
Syamsiyyah i ditulis asy-Syams

Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya

2o 93
L J*‘T

ditulis
ditulis

Zawi al-furid
ahl as-sunnah
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